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Bismillahirahmanirrahim

Assalamu’alaikum wr.whb.

Alhamdulillahirabbil’alamin, Washalatu Wassalamu’ala Asyrdfil
Anbiya’i Walmursalin Wa’alaa ‘Alihi Washahbihi Ajma’in

Yang kami Hormati (disesuaikan),

»  Paduka Yang Mulia Wali Nanggroe Aceh atau yang mewakili;

» Saudara Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Aceh;
» Saudara Gubernur Aceh;

»  Yang kami Hormati Saudara-saudara unsur Forkopimda Aceh;

»  Saudara Sekretaris Daerah, Para Asisten, Kepala SKPA, Kepala Biro, Kepala
Badan, Kakanwil, Kepala Lembaga Daerah dan unit Kerja Pemerintah

Aceh;

»  Para wartawan baik media cetak dan media elektronik yang berhadir;

Hadirin hadirat yang dirahmati Allah SWT.



Sidang Dewan Yang Terhormat,

Pertama-tama izinkan kami mengajak kita semua untuk menyampaikan puji
syukur kehadirat Allah SWT atas perkenan dan ridhanya kita kembali dapat
melanjutkan Pembahasan Rancangan Qanun APBA Tahun Anggaran 2021
dengan doa dan harapan kita semua, kiranya dapat menjadi Qanun APBA
Tahun Anggaran 2021

Shalawat dan salam kita persembahkan keharibaan Nabi Besar
Muhammad SAW, Rasul penyampai risalah Dinul Islam yang mulia, mudah-
mudahan kita semua menjadi pengikut yang setia sampai akhir zaman.

Selanjutnya kepada Pimpinan Sidang kami sampaikan ucapan terima
kasih atas kesempatan dan waktu yang diberikan kepada kami guna
menyampaikan pendapat akhir fraksi yang berkenaan dengan Rancangan
Qanun APBA Tahun Anggaran 2021.

Dalam Kesempatan ini izinkan kami Fraksi Partai Golkar DPR Aceh,
mengucapkan Selamat Hari Guru Nasional ke-75 Tahun 2020 semoga guru kita
semua senantiasa berada dalam lindungan Allah SWT dan kepada yang telah
mendahului kita, senantiasa kita doakan semoga husnul khotimah dan kelak
mendapat surga jannatunna’im.

Hadirin Sidang Dewan yang Terhormat,



Dapat kami sampaikan bahwa proses pembahasan anggaran tahun 2021
telah melalui tahapan, proses dan dinamika yang cukup panjang, dimulai
sejak Musrenbang, penetapan Peraturan Gubernur Aceh Nomor 42 Tahun
2020 tentang RKPA Tahun 2021, pembahasan KUA PPAS antara Pemerintah
Aceh Dengan DPR Aceh, penandatanganan kesepakatan KUA PPAS tahun
anggaran 2021 antara Pimpinan DPR Aceh dengan Gubernur Aceh.
Berdasarkan uraian kronologis di atas, maka Fraksi Partai Golkar DPR Aceh
melakukan pembahasan rancangan ganun tentang APBA tahun 2021 dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Sambutan Gubernur Aceh pada saat penyampaian nota keuangan
tentang rancangan ganun APBA tahun anggaran 2021 terdapat empat
prioritas pembangunan Aceh sebagai berikut :

1. Mendorong pemulihan Agro industri dan Pemberdayaan UMKM;
2. Peningkatan SDM yang berdaya saing;

3. Penguatan ketahanan dan kemandirian Pangan;

4. Peningkatan kualitas kesehatan.

2. Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Aceh Tahun anggaran
2021 yang disampaikan pemerintah dengan struktur APBA pendapatan

sebesar Rp. 14.183.394.212.942 dan belanja Rp. 16.989.669.332.136,



Rencana pembiayaan Rp. 2.887.075.759.194, dari sisa lebih perhitungan
anggaran tahun sebelumnya Rp. 2.887.075.759.194,

3. Qanun Aceh Nomor 1 tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Aceh Tahun 2017-2022 dan secara khusus target
RPJMA tahun 2021.

4. Pendapat Badan Anggaran DPR Aceh terhadap Rancangan Qanun Aceh
Tentang APBA tahun anggaran 2021 dan Jawaban Gubernur Aceh
terhadap Pendapat Badan anggaran DPR Aceh.

Maka dengan ini Fraksi Partai Golkar DPR Aceh menyampaikan pendapat

akhir sebagai berikut :

1. Kami sangat sependapat bahwa prioritas RKPA Tahun Anggaran 2021;
Mendorong pemulihan Agro industri dan Pemberdayaan UMKM,
Peningkatan SDM yang berdaya saing, Penguatan ketahanan dan
kemandirian Pangan, Peningkatan kualitas kesehatan, tetapi kami
melihat berdasarkan alokasi anggaran untuk beberapa SKPA yang
menjadi Leading sector program prioritas tersebut belum lagi
maksimal. Untuk itu diminta kepada pemerintah Aceh agar melakukan
penyesuaian pagu anggaran pada APBA perubahan tahun Anggaran

2021, dengan berpedoman kepada mekanisme perubahan anggaran



sebagaimana diatur di dalam PP Nomor 12 tahun 2019 dan
Permendagri Nomor 64 tahun 2020 tentang penyusunan APBD 2021.

. Pendapatan tahun anggaran 2021 sebesar Rp. 14.183.394.212.942

menurun dari tahun 2019 dan tahun 2020, hal ini dapat kami pahami
karena menurunnya pendapatan yang bersumber dari dana transfer
daerah secara nasional akibat pandemi covid 19 yang berdampak pada
anggaran tahun anggaran 2021, tetapi kami berharap kepada
Pemerintah Aceh agar mencari sumber-sumber pendapatan lain yang
dapat meningkatkan pendapatan asli Aceh.

. Alokasi belanja Aceh tahun 2021 sebesar Rp. 16.989.669.332.136, kami

minta secara maksimal diperuntukkan untuk kegiatan empat prioritas
RKPA tahun 2021 dengan program program kegiatan yang dapat
mengatasi penanganan pandemi covid 19, pengangguran, kemiskinan
dan meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Aceh.

. Pengeluaran Pembiayaan sebesar Rp. 2.887.075.794.194 disamping

digunakan untuk penggunaan dana cadangan sebesar Rp.
65.000.000.000 dan penyertaan modal daerah sebesar
Rp.15.000.000.000 kami meminta agar pemerintah Aceh menyelesaikan
kewajiban kepada pihak ketiga seperti kegiatan kegiatan pada Dinas

PUPR, Dinas Pengairan agar dibayar pada tahun anggaran 2021. Di



samping itu untuk membiayai program Program Strategis Nasional
seperti Pekan Olahraga Nasional (PON), Pilkada tahun 2022, dan lain
lainnya.

5. Selain hal hal tersebut diatas Fraksi Partai Golkar DPR Aceh sudah
bersepakat dan menandatangani yang diwakili oleh anggota Banggar
dari Fraksi Partai Golkar untuk melanjutkan pembangunan Proyek Multi
Years tahun 2020-2021 dengan catatan sepanjang seluruh persyaratan
baik secara teknis maupun administrasi sudah dilengkapi oleh
Pemerintah Aceh.

Sidang Dewan Yang Terhormat,

Setelah Fraksi Partai Golkar DPR Aceh mempelajari, membahas,

bermusyawarah, maka dengan mengucapkan Bismillahirrahmnirrahim,

rancangan ganun APBA tahun anggaran 2021 dapat ditetapkan menjadi
ganun APBA tahun 2021 setelah dilakukan evaluasi Menteri Dalam Negeri
dan hasil evaluasi tersebut disempurnakan oleh Banggar DPR Aceh Dengan

Tim TAPA, dengan catatan sebagai berikut :

a. Dalam rangka sinkronisasi usulan program pokok-pokok pikiran DPR
Aceh tahun anggaran 2022 yang akan datang agar pemerintah Aceh
membuat daftar skala prioritas di setiap SKPA untuk disampaikan

kepada DPR Aceh, hal ini dilakukan agar Usul Pokok pokok pikiran



DPR Aceh sejalan dengan RPJMA Pemerintah Aceh 2017-2022 dan
Permendagri Nomor 90 tahun 2020 serta Permendagri Nomor 50
tahun 2020.

Sehubungan dengan pendapat Banggar DPR Aceh tentang
Rancangan Qanun Aceh tahun anggaran 2021 dan Jawaban
Gubernur Aceh tentang Rancangan Qanun APBA Tahun 2021 terkait
dengan target RPJMA tahun 2021 akibat pandemi covid 19 Fraksi
Partai Golkar DPR Aceh sepakat atau mendukung agar dilakukan
penyesuaian dan revisi RPJMA tahun 2017-2022.

Dana Abadi dan Dana Cadangan Pendidikan Aceh sebagaimana
diatur dalam Qanun Aceh nomor 7 tahun 2012 agar dikelola dengan
transparan dan di informasikan secara berkala, baik kepada DPR
Aceh dan Publik.

Dalam rangka pemberdayaan UMKM/Pengusaha lokal, Pemerintah
Aceh agar melakukan koordinasi dengan LKPP, agar pengadaan
barang dan jasa tahun anggaran 2021 dan tahun berikutnya produk
lokal Aceh masuk dalam sistem E-Katalog.

Struktur APBA Tahun Anggaran 2021 Sebagai berikut :

Pendapatan Aceh Rp. 14.183.394.212.942,-

Belanja Aceh Rp. 16.990.469.972.136,-




SILPA Rp. 2.807.075.759.194,-

Sidang Dewan Yang Terhormat,

Demikian pendapat akhir Fraksi Partai GOLKAR kami sampaikan,
semoga bermanfaat untuk seluruh rakyat Aceh, atas perhatian, kami ucapkan
terima kasih dan mohon maaf atas segala kekurangan.

Billahittaufiq Walhidayah.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Banda Aceh, 30 Nopember 2020

FRAKSI PARTAI GOLKAR
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT ACEH

Ketua, Sekretaris,

H. Ali Basrah, S.Pd, MM Teuku Raja Keumangan, SH, MH
Hendra Budian, SH Penasehat
Ansari Muhammad, S. Pt, M. Si Wakil Ketua Bidang Legislasi
Muhammad Rizky Wakil Ketua Bidang Anggaran
Hj. Sartina Na, SE, M. Si Wakil Ketua Bidang pengawasan
Hj. Nurlelawati, S. Ag, M. Si Wakil Sekretaris
Drh. Nuraini Maida Bendahara
lham Akbar, ST Wakil Bendahara



